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Abstract 

Acute Respiratory Infection (ARI) is an infectious disease of the upper or lower respiratory 

tract that can cause a variety of disease spectrums ranging from mild infections to severe and 

fatal diseases, depending on the causative pathogen, host factors and environmental factors 

(WHO). Recording carried out by the Mulyojati Health Center in 2021 - 2022 and January - 

March 2023, it is known that of the 10 most common diseases in a period of 2 years and 3 

months, ARI was the most common disease case. 

Research design Observational analytic with a cross-sectional approach The number of 

samples in this study was 107 respondents. The analysis used in this study was the Chi Square 

Test. This study used questionnaires and interview observations. The variables in this study 

were the condition of the house and the behavior of the occupants. 

Research Results The Chi Square Test for the condition of the house got a p-value of 0.182> 

0.10 which can be concluded that Ha was rejected and Ho was accepted, this shows that there 

is no relationship between the physical condition of the house and the incidence of ARI in the 

Mulyojati Health Center Work Area. p value 0.006 <0.10 which means there is a relationship 

between the behavior of residents and the occurrence of ARI in the Mulyojati Health Center 

Work Area with an OR value = 3.562 that the behavior of residents who do not meet the 

requirements will result in ARI 3.562 times compared to the condition of the house that meets 

the requirements that do not meet the requirements with the occurrence of ARI.. 

 

Keywords : House Conditions, Occupant Behavior, Respiratory Tract Infection 

 

Abstrak 

Infeksi Sauran Pernafasan Akut  (ISPA) adalah penyakit menular dari saluran pernapasan atas 

atau bawah yang dapat menimbulkan berbagai spektrum penyakit berkisar dari infeksi ringan 

sampai penyakit yang parah dan mematikan, tergantung pada patogen penyebabnya, faktor 

penjamu dan faktor lingkungan (WHO). Pencatatan yang dilakukan oleh Puskesmas Mulyojati 

tahun 2021 – 2022 dan Januari - Maret 2023, diketahui bahwa dari 10 penyakit terbanyak 

dalam kurun waktu 2 tahun 3 bulan didapatkan penyakit ISPA menjadi kasus penyakit 

terbanyak. 

Desain penelitian Observasional analitik dengan pendekatan cross sectional Jumlah sampel 

pada penelitian ini sebanyak 107 responden. Analisis yang digunakan dalam peneitian ini yaitu 

Uji Chi Square. Penelitian ini menggunakan alat bantu kuesioner dan observasi wawancara 

.variabel dalam penelitian ini yaitu kondisi rumah dan perilaku penghuni.   

Hasil Penelitian Uji  Chi Square  kondisi rumah mendapatkan nilai p-value 0,182 > 0,10 yang 

dapat disimpulkan Ha ditolak dan Ho diterima hal ini menunjukkan tidak ada hubungan antara 

kondisi fisik rumah dengan kejadian ISPA di Wilayah Kerja Puskesmas Mulyojati. p value 

0,006<0.10 yang artinya  ada hubungan antara perilaku penghuni  dengan kejadian ISPA di 

Wilayah Kerja Puskesmas Mulyojati dengan  nilai OR = 3.562 bahwa perilaku penghuni yang 

tidak memenuhi syarat akan mengakibatkan ISPA 3.562 kali dibandingkan dengan kondisi 

rumah yang memenuhi syaratyang tidak memenuhi syarat dengan kejadian ISPA.  

 

Kata Kunci : Kondisi Rumah, Perilaku Penghuni, Infeksi Saluran Pernapasan 
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1. PENDAHULUAN 

Infe lksi Saulran Pelrnafasan Aku lt  (ISPA) adalah pe lnyakit me lnullar dari salulran 

pe lrnapasan atas ataul bawah yang dapat me lnimbullkan belrbagai spelktrulm pe lnyakit belrkisar 

dari infelksi ringan sampai pelnyakit yang parah dan me lmatikan, telrgantulng pada patoge ln 

pe lnyelbabnya, faktor pelnjamu l dan faktor lingku lngan (WHO). 

Indone lsia adalah nelgara ke ltiga yang me lmiliki pelnduldulk yang sangat padat (se lkitar 

250 julta jiwa) di Asia. Pe lnye lbab telrbelsar ke lmatian anak dibawah ulmulr lima tahu ln di 

Indone lsia adalah infelksi salulran pelrnapasan aku lt (selkitar 17%). Indone lsia selbagai dae lrah 

tropis belrpotelnsi me lnjadi daelrah yang me lmiliki ke ljadian infelksi selcara telruls me lnelruls dari 

be lbelrapa pelnyakit infelksi yang se ltiap saat dapat me lnjadi acaman bagi ke lselhatan masyarakat. 

Pe lngarulh ge lografis dapat me lndorong te lrjadinya pe lningkatan kasuls mau lpuln ke lmatian 

pe lndelrita akibat pelnyakit ISPA. (Rosita, 2020). Be lrdasarkan data profil Dinas Ke lselhatan 

Provinsi Lampu lng tahuln 2021, cakulpan balita delngan ISPA/Pne lulmonia yang ditangani 

me lngalami ke lnaikan dibandingkan tahuln se lbellulmnya yaitul me lnjadi 95,96%.  Julmlah 

popullasi balita ulntulk Program P2 ISPA Kota Me ltro tahu ln 2021 selbanyak 9.796 jiwa. Targelt 

pe lnelmulan pne lulmoni balita 2,23% dari julmlah balita. Pelrkiraan pelnelmulan pelnde lrita 

Pnelulmonia balita Kota Me ltro tahuln 2021 adalah 385 kasu ls (3,93% dari julmlah balita). 

Adapuln Re lalisasi telmulan pe lndelrita pnelulmonia pada balita tahuln 2021 adalah se lbanyak 38 

kasuls, yang artinya relalisasi pelnelmulan dan pelnanganan pelndelrita pnelulmonia selbe lsar 9,9% 

dari julmlah sasaran. Pelncatatan yang dilaku lkan olelh Pulske lsmas Mu llyojati tahu ln 2021 – 

2022 dan Janulari - Marelt 2023, dike ltahuli bahwa dari 10 pe lnyakit telrbanyak dalam ku lruln 

waktul 2 tahuln 3 bullan didapatkan pelnyakit ISPA me lnjadi kasuls pelnyakit telrbanyak.  

Hasil sulrve ly pe lndahullulan yang dilihat dari Laporan Tahulnan Pulske lsmas Mu llyojati 

pada tahuln 2021 didapatkan julmlah angka pe lnyakit Inspe lksi Salulran Pelrnapasan Aku lt 

(ISPA) se lbanyak 264 kasu ls, pada tahuln 2022 julmlah angka pe lnyakit Inspe lksi Salulran 

Pe lrnapasan Aku lt selbanyak 1067, dan pada bullan Janu lari hingga Marelt 2023 julmlah kasu ls 

ISPA se lbanyak 308 kasuls. Dimana kasulsnya me lngalami ke lnaikan selbanyak 803 kasuls 

de lngan pelrselntasel angka ke lnaikan selbelsar 75,2 % di tahu ln 2022. 

Komplikasi yang dapat telrjadi akibat ISPA, antara lain gagal napas kare lna parul-parul 

be lrhelnti belrfulngsi, dan gagal jantulng konge lstif. Hal yang pe lrlul dikeltahuli, komplikasi ISPA 

yang se lriuls bisa me lngakibatkan ke lrulsakan pelrmane ln bahkan ke lmatian. Infe lksi Salulran 

Pe lrnapasan Aku lt 3 (ISPA) me lrulpakan pelnyakit yang diselbabkan olelh age ln infelksiu ls yang 

ditullarkan dari manu lsia ke l manu lsia. Timbu llnya ge ljala biasanya celpat, yaitul dalam waktu l 

be lbelrapa jam sampai be lbe lrapa hari. Belbe lrapa hal yang dapat me lmpe lngarulhi ke ljadian 

pe lnyakit ISPA pada balita adalah kondisi fisik ru lmah, ke lbe lrsihan rulmah, ke lpadatan 

pe lnghulni, pelncelmaran u ldara dalam rulmah dan ke lbiasaan me lrokok dalam ru lmah (Siti, 2019). 

Ulpaya Pe lnge lndalian infelksi ulntulk pe lrawatan pasieln ISPA me llipulti pelnge lnalan pasieln 

selcara dini dan celpat, pellaksanaan tindakan pelnge lndalian infelksi rultin ulntulk se lmu la pasieln, 

tindakan pelncelgahan tambahan pada pasie ln telrtelntu l (misalnya, belrdasarkan diagnosis), 

pe lmbangulnan prasarana pe lncelgahan dan pelnge lndalian infelksi bagi fasilitas pe llayanan 

ke lselhatan u lntulk me lndulku lng ke lgiatan pelnce lgahan dan pe lnge lndalian infelksi. Melnu lrult Dirjeln 

Pe lngelndalian Pelnyakit dan Pe lnye lhatan Lingku lngan (Dirjeln PP & PL), ada belbe lrapa stratelgi 

yang haruls dilaku lkan ulntulk me lnulrulnkan angka morbiditas dan mortalitas akibat ISPA. Ada 

be lbelrapa kelgiatan dalam pe lnge lndalian ISPA di Indone lsia yang telrdiri dari:  

1. Advokasi dan Sosialisasi  
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Advokasi dan sosialisasi me lrulpakan ke lgiatan yang pe lnting dalam u lpaya ulntulk me lndapatkan 

komitme ln politis dan ke lsadaran dari selmula pihak pe lngambil ke lpultulsan dan sellulrulh 

masyarakat dalam u lpaya pe lnge lndalian ISPA. Dalam hal ini tuljulan dilakulkannya sosialisasi 

ulntulk me lningkatkan pe lmahaman, ke lsadaran, ke lmandirian dan me lnjalin kelrja sama bagi 

pe lmangkul ke lpe lntingan di se lmula jelnjang me llaluli pe lrtelmulan be lrkala dan pe lnyullulhan. 

Se ldangkan advokasi dilaku lkan me llaluli pelrtelmulan dalam rangka me lndapatkan komitme ln 

dari selmula pe lngambil ke lbijakan.  

2. Pelne lmulan dan Tatalaksana  

Pnelulmonia Balita Pelne lmulan dan tatalaksana pnelu lmonia me lrulpakan ke lgiatan inti dalam 

pe lngelndalian pnelulmonia Balita. Ada dula cara pelnelmu lan pelndelrita pnelulmonia yaitul:  

a. Pelnelmulan pelnde lrita se lcara pasif Dalam hal ini pe lndelrita yang datang ke l fasilitas 

pe llayanan ke lselhatan selpe lrti Pulske lsmas, Pulske lsmas Pe lmbantul, Rulmah Sakit U lmulm dan 

Swasta.  

b. Pelnelmulan pe lnde lrita selcara aktif Pe ltulgas ke lse lhatan belrsama kade lr se lcara aktif 

me lnelmulkan pelnde lrita barul dan pelndelrita pnelulmonia yang se lharulsnya datang ulntulk 

kulnjulngan u llang 2 hari seltellah belrobat 

Melnulrult WHO rulmah adalah sulatul strulktulr fisik yang dipakai orang atau l manulsia 

ulntulk te lmpat be lrlindulng, dimana lingku lngan dari strulktulr telrselbult telrmasu lk ju lga fasilitas 

dan pellayanan yang dipe lrlulkan, pe lrlelngkapan yang be lrgulna ulntulk ke lse lhatan jasmani dan 

rohani selrta ke ladaan sosial yang baik u lntulk ke llularga dan individul. Ulntulk me lwuljuldkan 

rulmah delngan fulngsi diatas, rulmah tidak haruls me lwah/belsar teltapi rulmah yang  

seldelrhanapuln dapat dibelntulk me lnjadi rulmah yang layak hu lni. 

Rulmah  disamping me lrulpakan lingku lngan fisik manu lsia selbagai telmpat tinggal, julga 

dapat me lrulpakan te lmpat yang me lnye lbabkan pe lnyakit, hal ini akan telrjadi bila krite lria rulmah 

selhat bellulm te lrpelnulhi. Melnulrult angka statistik ke lmatian dan ke lsakitan paling tinggi telrjadi 

pada orang-orang yang me lnelmpati rulmah yang tidak me lme lnulhi syarat dan telrleltak pada 

telmpat yang tidak sanitar. Bila kondisi lingku lngan bu lrulk, de lrajat ke lse lhatan akan re lndah 

de lmikian se lbaliknya. Ole lh kare lna itul kondisi lingku lngan pe lmulkiman haru ls mampu l 

me lndulkulng tingkat ke lse lhatan pelnghulninya. 

Be lbelrapa faktor yang belrkontribulsi pada pelningkatan kasuls ISPA adalah ku lalitas 

uldara relndah baik di dalam mau lpuln di lular rulmah se lcara biologis, selcara fisik dan kimia. 

Kulalitas uldara rulang di rulmah dipe lngarulhi olelh faktor telrmasu lk strulktulr bangu lnan rulmah, 

ke lpadatan hulnian dan julga ke lgiatan di dalam rulmah selpelrti pelrilakul me lrokok di rulmah 

(Hidayanti, Yeltti, & Pultra, 2019). Sellain itul, sulhul dan ke llelmbaban rulangan selcara tidak 

langsulng julga me lmpe lngaru lhi ke lselhatan pelnghulni rulmah. Sulhul yang tidak optimal dapat 

me lngganggul salulran napas dan ke llelmbaban yang tidak optimal dapat me lnye lbabkan 

pe lrtulmbulhan mikroorganisme l se lpe lrti viruls dan baktelri ISPA dalam ru langan selmakin celpat. 

Pada Riskelsdas 2018, ISPA ditanyakan pada se lmula relspondeln se lmula ulmu lr dalam 

kulruln waktul 1 bullan selbe llulm e lnulme lrasi. Prelvale lnsi ISPA me lnulrult riwayat diagnosis diulkulr 

me llaluli pelrtanyaan: “Dalam 1 bu llan telrakhir, apakah relspondeln pelrnah didiagnosis ISPA 

olelh telnaga ke lse lhatan (dokte lr/ pelrawat/ bidan)?” Jika me lnjawab tidak maka ditanyakan 

riwayat me lngalami ge ljala ISPA me llaluli pelrtanyaan yang me lnanyakan de lmam, batulk ku lrang 

dari 2 minggu l, pile lk/ hidu lng te lrsulmbat dan sakit telnggorokan. Jika re lspondeln me lnjawab 

pe lrnah me lngalami ge ljala de lmam, batu lk kulrang dari 2 minggu l, pilelk/ hidu lng te lrsu lmbat dan 

ataul sakit telnggorokan, maka re lspondeln dianggap me lngalami ISPA. 
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Melinulirulit hasil pelinelilitian yang dilaku likan Pulitri & Mantuli (2019) bahwa telirdapat 

hulibulingan yang be lirmakna antara kelijadian ISPA de lingan ke lipadatan hulinian (p = 0,0001), 

ve lintilasi (p=0,001), dan rokok (p=0,006). Pe linelilitian te lirselibulit sama delingan hasil peline lilitian 

yang dilaku likan Mahelindrayasa & Farapti (2018) bahwa ada hulibulingan antara ke lijadian ISPA 

de lingan velintilasi (p=0,01) dan pelirilakuli me lirokok (p=0,01). 

Lingkulingan me liru lipakan salah satuli faktor yang me limpe lingarulihi telirjadinya ISPA se lipe lirti 

kondisi lingku lingan fisik ru limah yang ku lirang me lime linu lihi syarat ke liselihatan mau lipulin syarat fisik 

yang me lilipuliti ke lipadatan hu linian, kondisi bangulinan ru limah (atap, sulihuli, ke lile limbaban, lantai, 

dinding, ve lintilasi, dan pelincahayaan) dan pelincelimaran ulidara dalam ru limah. Ru limah se lihat 

me lirulipakan te limpat be lirlinduling dan be lirnauling gulina me lindapatkan ke linyamanan dan ke lite linangan 

agar telirhindar dari masalah ke liselihatan. Kelibe liradaan rulimah yang se lihat, aman dan teliratulir 

dipelirlulikan agar fulingsi dan ke ligulinaannya dapat telirpelinulihi (Ida, 2022) Salah satuli yang dapat 

me linye libabkan ISPA yaitu li me lirokok.  

Melirokok tidak hanya me lingancam se liorang yang me lirokok te litapi juliga orang 

diselikitarnya atauli pelirokok pasif. Analisis WHO, me linulinjulikkan bahwa elifelik bu lirulik asap rokok 

lelibih belisar bagi pelirokok pasif dibandingkan pe lirokok aktif. Kelitika pe lirokok me limbakar 

selibatang rokok dan me linghisapnya, asap yang dihisap ole lih pelirokok dise libulit asap u litama, dan 

asap yang ke liluliar dari ulijuling rokok (bagian yang te lirbakar) dinamakan sidelistreliam smoke li atauli 

asap samping. Kelibiasaan me lirokok di dalam ru limah me linjadikan seliseliorang selibagai pelirokok 

pasif yang se lilaluli telirpapar asap rokok. Ru limah yang te lirdapat keliluliarga me limpulinyai ke libiasaan 

me lirokok be lirpeliluliang me liningkatkan ke lijadian ISPA se libelisar 7,83 kali dibandingkan de lingan 

rulimah yang tidak me limiliki ke liluliarga pe lirokok di dalam ru limah. Selime lintara ituli julimlah pelirokok 

dalam suliatuli ke liluliarga culikulip tinggi (Milo, 2015) 

Be lirdasarkan stulidi pelindahulilulian Preli-sulirve liy data awal di Wilayah Ke lirja Puliske lismas 

Mulilyojati saat me lilakulikan wawancara dan pelinguliku liran pada indikator kondisi fisik rulimah 

yang me linggulinakan kulie lisione lir kelipada 10 rulimah masyarakat delingan hasil bahwa dalam 6 

rulimah masyarakat telirselibulit telirdapat pelirnah me lingalami ISPA dan me limiliki kondisi fisik 

rulimah yang tidak me lime linulihi syarat selirta kelibiasaan me lirokok dalam ru limah,tidak me limbulika 

jelindelila kamar tidulir, elimpat rulimah telirdapat tidak pe lirnah me lingalami ISPA dan telirdapat 

anggota ke liluliarga yang me limiliki ke libiasaan me lirokok dalam rulimah te litapi me limiliki kondisi 

rulimah me lime linulihi syarat, dan yang satu li rulimah lainnya tidak telirdapat pelirnah me lingalami 

ISPA te litapi telirdapat anggota ke liluliarga yang me limiliki ke libiasaan me lirokok dan kondisi fisik 

rulimah yang tidak me limnu lihi syarat. 

Be lirdasarkan uliraian di atas maka pe line liliti telirtarik u lintulik me lilakulikan pe line lilitian 

me linge linai “Hulibulingan Kondisi Rulimah dan Pe lirilaku li Pe linghulini delingan Ke lijadian ISPA di 

Wilayah Kelirja Puliske lismas Mulilyojati Kelicamatan Melitro Barat Kota Melitro Tahulin 2023”. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Pe linelilitian ini me linggu linakan jelinis ku liantitatif delingan me litode li pe linelilitian Obselirvasional 

analitik delingan me linggu linakan de lisain pelinde likatan potong lintang (cross selictional). Delisain 

yang e lifisielin ulintulik me linde liskripsikan distribulisi pelinyakit. Dihulibulingkan de lingan distribulisi 

selijulimlah karakte liristik popu lilasi. Peline lilitian ini ulintulik me linge litahulii hulibulingan du lia variableli yaituli 

variableli be libas dan variable li telirikat. Variabelil telirikatnya adalah kelijadian ISPA selidangkan 

variableli be libasnya adalah ke lipadatan hulinian kamar, Lantai, kondisi dinding, Pe lincahayaan, 

Sulihuli, Kelilelimbapan, ve lintilasi alamiah dan pelirilakuli pelinghulini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Analisis Univariat 

Analisa 

Ulinivariat ini dilaku likan 

pada pe linelilitian 

variabelil me linge linai jelinis 

ke lilamin, ulimulir, dan 

pe lindidikan masyarakat di wilayah ke lirja Puliske lismas Mulilyojati. Pada ulimulimnya dalam 

analisis ini hanya me linghasilkan distribulisi frelikulie linsi dan preliselintaseli dari tiap variabe lil. 

 

 

 

 

Karakteristik iPersonal Responden 
 

 

 

 

 

 

Karakteliristik pelirsonal relispondelin me linulinjulikkan distribu lisi telirtinggi relispondelin adalah 

be lirjelinis kelilamin pelire limpu lian selibanyak  87 relispondelin ( 81,3%), selilanjulitnya u lisia 31-40 tahu lin 

selibanyak 51 re lispondelin ( 47,7%), dan  pelindidikan SMA selibanyak 41 re lispondelin (38,3%) 

 

Distribusi Frekuensi Kejadian ISPA 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be lirdasarkan Tabelil 2 

dapat dikelitahulii bahwa dari 107  relispondelin telirdapat 57 (53,2%) relispondelin yang me linde lirita 

ISPA dan telirdapat 50 (29.0%) relispondelin tidak ISPA 

 

Distribusi Frekuensi Kondisi Rumah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

Laki-laki 20 18,7 

Pelire limpulian 87 81,3 

Kejadian 

ISPA 

Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

Tidak 

ISPA 

50 46.7 

ISPA 57 53,2 

Total 107 100.0 

Kondisi 

Rumah 

Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

Me lime linulihi 

Syarat 

78 72.9 

Tidak 

Me lime linulihi 

Syarat 

28 28.0 

Total 107 100.0 
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Be lirdasarkan Tabelil 3 dike litahulii bahwa dari 107  re lispondelin te lirdapat 76 (71,0%) 

relispondelin yang kondisi ru limahnya me lime linulihi syarat dan telirdapat 31(29.0%) re lispondelin 

kondisi rulimahnya tidak me lime linulihi syarat 

 

Hasil pelinelilitian di atas me linyatakan bahwa mayoritas kondisi rulimah me lime linu lihi syarat 

yaituli 78 rulimah (72,9%). Ru limah tidak hanya belirfulingsi selibagai telimpat beliristirahat dan 

be lirlinduling. Telitapi juliga se libagai sarana u lintulik me limpe lirbaiki ke lise lihatan. Ulintulik itu li ru limah harulis 

me limelinulihi syarat-syarat ke liselihatan. Selidangkan kondisi fisik rulimah yang tidak me lime linulihi 

syarat yaituli selibanyak 28 ru limah ( 27,1%). Dimana di te limpat peline lilitian masih ada belibelirapa 

rulimah yang yang tidak me limiliki langit- langit, dindingnya tidak diplelistelir selihingga tidak 

ke lidap air, ve lintilasi nya < 10 % dari lulias lantai, dan pelincahayaan yang ku lirang. 

Melinulirulit KEliPMEliNKEliS RI No.829/Melinke lis/SK/VII/1999 te lintang Pe lirsyarataan 

Keliselihatan Pelirulimahan harulis me lime linulihi belibe lirapa komponelin selipe lirti (lantai, dinding, langit-

langit, jelindelila, velintilasi, pe lincahayaan, lulibang asap dapulir, sarana sanitasi dasar dan tidak 

padat pelinghulini).Pelirsyaratan ke liselihatan pelirulimahan adalah ke litelitapan teliknik ke lise lihatan yang 

wajib dipelinulihi dalam rangka me lilindulingi pe linghulini dan masyararakat yang be lirmu likim di 

pe lirulimahan dan masyarakat selikitar dari bahaya atauli ganggu lian kelise lihatan. 

Hal ini selisuliai delingan pe linelilitian yang dilaku likan olelih Rahmadani (2022), yang 

me linyatakan bahwa Sanitasi fisik ru limah dike lilulirahan Au lia Tajulingkang Tangah Sawah 

be lirdasarkan ve lintilasi mayoritas rulimah ibuli balita me linggulinakan ve lintilasi me lime linu lihi syarat, 

pe lincahayaan alami mayoritas ru limah ibuli balita su lidah me lime linulihi syarat, ke lile limbapan 

mayoritas rulimah masyarakat ke lilelimbapannya sulidah me lime linulihi syarat, ke lipadatan hulinian 

kamar balita mayoritas rulimah ibu li balita sulidah me lime linulihi syarat, dinding mayoritas rulimah 

ibuli balita sulidah me lime linu lihi syarat yang artinya tidak te lirdapat hulibulingan sanitasi fisik rulimah 

de lingan kelijadian ISPA pada balita di Wilayah Kelirja Puliske lismas Rasimah Ahmad. 

Melinulirulit peline liliti masih adanya kondisi ru limah yang be lilulim me lime linu lihi syarat 

diselibabkan karelina masih ada jelinis dinding yang be lilu lim di plastelir. Dinding be lirfulingsi selibagai 

pe lindulikuling atau li pelinyanggah atap, ulintulik me lilindulingi ruliangan dari selirangga, hu lijan dan angin, 

selirta me lilindulingi dari pelingarulih panas dan angin dari lu liar,rulimah yang be lirdinding tidak rapat 

selipelirti bamboo, papan atau li kayuli dapat me limpe lingaru lihi telirjadinya ISPA, se lilain ituli dinding 

yang su lilit dibelirsihkan dan pelinulimpulikan de libuli pada dinding, me lirulipakan me lidia telimpat 

pe lirtulimbulihan bakteliri. Pelincahayaan alami dalam ru limah yang tidak me lime linu lihi syarat 

diselibabkan tidak adanya ve lintilasi atauli ulikulirannya ke licil,intelinsitas pelincahayaan alami ru limah 

juliga dapat dipelingarulihi olelih jelindelila rulimah yang dibu lika se litiap hari. Dampak bu lirulik dapat 

telirjadi telirhadap ke liselihatan pada pelinghulini rulimah jika je lindelila ku lirang lulias dan ku lirang dibulika 

pada siang hari,dan ke lipadatan hulinian, hulinian yang tidak padat namu lin me lingalami ISPA, hal 

ini bisa saja di selibabkan masyarakat tidak me limahami pe lintingnya pe linceligahan pe linyakit ISPA 

selihingga banyak yang me lingabaikan pelintingnya pe lirilaku li hidulip belirsih dan selihat, be ligituli juliga 

de lingan julimlah hulinian yang padat telitapi me lingalami pelinyakit ISPA ke lijadian ini telirjadi 

kare lina mayarakat me lindapatkan informasi yang te lipat ulintulik pe lince ligahan me linghindari 

pe linyakit ISPA bisa jadi de lingan adanya ve lintilasi kamar telimpat pelirtulikaran ulidara belirsih 

selihingga ru liangan kamar tidak lelimbab dan faktor kondisi siste lim imu lin yang baik tidak akan 

mulidah te lirjangkit pelinyakit 
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Distribusi Frekuensi Kondisi Rumah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be lirdasarkan Tabelil 4 dike litahulii bahwa dari 107  relisponde lin telirdapat 76 (71,0%) relispondelin 

yang kondisi rulimahnya me lime linulihi syarat dan telirdapat 31(29.0%) relisponde lin kondisi 

rulimahnya tidak me lime linu lihi syarat. 

Hasil pelinelilitian di atas me linyatakan bahwa mayoritas kondisi rulimah me lime linu lihi syarat 

yaituli 78 rulimah (72,9%). Ru limah tidak hanya belirfulingsi selibagai telimpat beliristirahat dan 

be lirlinduling. Telitapi juliga se libagai sarana u lintulik me limpe lirbaiki ke lise lihatan. Ulintulik itu li ru limah harulis 

me limelinulihi syarat-syarat ke liselihatan. Selidangkan kondisi fisik rulimah yang tidak me lime linulihi 

syarat yaituli selibanyak 28 ru limah ( 27,1%). Dimana di te limpat peline lilitian masih ada belibelirapa 

rulimah yang yang tidak me limiliki langit- langit, dindingnya tidak diplelistelir selihingga tidak 

ke lidap air, ve lintilasi nya < 10 % dari lulias lantai, dan pelincahayaan yang ku lirang.  

Melinulirulit KEliPMEliNKE liS RI No.829/Melinke lis/SK/VII/1999 telintang Pelirsyarataan Ke liselihatan 

Pe lirulimahan haru lis me lime linulihi belibe lirapa kompone lin selipe lirti (lantai, dinding, langit-langit, 

jelindelila, ve lintilasi, pelincahayaan, lulibang asap dapulir, sarana sanitasi dasar dan tidak padat 

pe linghulini).Pelirsyaratan ke liselihatan pelirulimahan adalah ke litelitapan teliknik ke lise lihatan yang wajib 

dipelinulihi dalam rangka me lilindulingi pe linghulini dan masyararakat yang belirmu likim di 

pe lirulimahan dan masyarakat selikitar dari bahaya atauli ganggu lian kelise lihatan.  

Hal ini selisuliai delingan pe linelilitian yang dilakulikan olelih Rahmadani (2022), yang 

me linyatakan bahwa Sanitasi fisik ru limah dike lilulirahan Au lia Tajulingkang Tangah Sawah 

be lirdasarkan ve lintilasi mayoritas rulimah ibuli balita me linggulinakan ve lintilasi me lime linu lihi syarat, 

pe lincahayaan alami mayoritas ru limah ibuli balita su lidah me lime linulihi syarat, ke lile limbapan 

mayoritas rulimah masyarakat ke lilelimbapannya sulidah me lime linulihi syarat, ke lipadatan hulinian 

kamar balita mayoritas rulimah ibu li balita sulidah me lime linulihi syarat, dinding mayoritas rulimah 

ibuli balita sulidah me lime linu lihi syarat yang artinya tidak te lirdapat hulibulingan sanitasi fisik rulimah 

de lingan kelijadian ISPA pada balita di Wilayah Kelirja Puliske lismas Rasimah Ahmad. 

Melinulirulit peline liliti masih adanya kondisi rulimah yang be lilulim me lime linulihi syarat diselibabkan 

kare lina masih ada jelinis dinding yang be lilulim di plastelir. Dinding belirfulingsi selibagai pelindulikuling 

atauli pelinyanggah atap, ulintulik me lilindulingi ruliangan dari selirangga, hu lijan dan angin, selirta 

me lilindulingi dari pelingaru lih panas dan angin dari luliar,rulimah yang be lirdinding tidak rapat 

selipelirti bamboo, papan atau li kayuli dapat me limpe lingaru lihi telirjadinya ISPA, se lilain ituli dinding 

yang su lilit dibelirsihkan dan pelinulimpulikan de libuli pada dinding, me lirulipakan me lidia telimpat 

pe lirtulimbulihan bakteliri. Pelincahayaan alami dalam ru limah yang tidak me lime linu lihi syarat 

diselibabkan tidak adanya ve lintilasi atauli ulikulirannya ke licil,intelinsitas pelincahayaan alami ru limah 

juliga dapat dipelingarulihi olelih jelindelila rulimah yang dibu lika se litiap hari. Dampak bu lirulik dapat 

telirjadi telirhadap ke liselihatan pada pelinghulini rulimah jika je lindelila ku lirang lulias dan ku lirang dibulika 

pada siang hari,dan ke lipadatan hulinian, hulinian yang tidak padat namu lin me lingalami ISPA, hal 

Kondisi 

Rumah 

Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

Me lime linulihi 

Syarat 

78 72.9 

Tidak 

Me lime linulihi 

Syarat 

28 28.0 

Total 107 100.0 
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ini bisa saja di selibabkan masyarakat tidak me limahami pe lintingnya pe linceligahan pe linyakit ISPA 

selihingga banyak yang me lingabaikan pelintingnya pe lirilaku li hidulip belirsih dan selihat, be ligituli juliga 

de lingan julimlah hulinian yang padat telitapi me lingalami pelinyakit ISPA ke lijadian ini telirjadi 

kare lina mayarakat me lindapatkan informasi yang te lipat ulintulik pe lince ligahan me linghindari 

pe linyakit ISPA bisa jadi de lingan adanya ve lintilasi kamar telimpat pelirtulikaran ulidara belirsih 

selihingga ru liangan kamar tidak lelimbab dan faktor kondisi siste lim imu lin yang baik tidak akan 

mulidah te lirjangkit pelinyakit 

 

Distribusi Frekuensi Kondisi Rumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be lirdasarkan Tabelil 5 dike litahulii bahwa dari 107  re lispondelin te lirdapat 76 (71,0%) 

relispondelin yang kondisi ru limahnya me lime linulihi syarat dan telirdapat 31(29.0%) re lispondelin 

kondisi rulimahnya tidak me lime linulihi syarat. 

Hasil pelinelilitian di atas me linyatakan bahwa mayoritas kondisi rulimah me lime linu lihi syarat 

yaituli 78 rulimah (72,9%). Ru limah tidak hanya belirfulingsi selibagai telimpat beliristirahat dan 

be lirlinduling. Telitapi juliga se libagai sarana u lintulik me limpe lirbaiki ke lise lihatan. Ulintulik itu li ru limah harulis 

me limelinulihi syarat-syarat ke liselihatan. Selidangkan kondisi fisik rulimah yang tidak me lime linulihi 

syarat yaituli selibanyak 28 ru limah ( 27,1%). Dimana di te limpat peline lilitian masih ada belibelirapa 

rulimah yang yang tidak me limiliki langit- langit, dindingnya tidak diplelistelir selihingga tidak 

ke lidap air, ve lintilasi nya < 10 % dari lulias lantai, dan pelincahayaan yang ku lirang.  

Melinulirulit KEliPMEliNKEliS RI No.829/Melinke lis/SK/VII/1999 te lintang Pe lirsyarataan 

Keliselihatan Pelirulimahan harulis me lime linulihi belibe lirapa komponelin selipe lirti (lantai, dinding, langit-

langit, jelindelila, velintilasi, pe lincahayaan, lulibang asap dapulir, sarana sanitasi dasar dan tidak 

padat pelinghulini).Pelirsyaratan ke liselihatan pelirulimahan adalah ke litelitapan teliknik ke lise lihatan yang 

wajib dipelinulihi dalam rangka me lilindulingi pe linghulini dan masyararakat yang be lirmu likim di 

pe lirulimahan dan masyarakat selikitar dari bahaya atauli ganggu lian kelise lihatan.  

Hal ini selisuliai delingan pe linelilitian yang dilaku likan olelih Rahmadani (2022), yang 

me linyatakan bahwa Sanitasi fisik ru limah dike lilulirahan Au lia Tajulingkang Tangah Sawah 

be lirdasarkan ve lintilasi mayoritas rulimah ibuli balita me linggulinakan ve lintilasi me lime linu lihi syarat, 

pe lincahayaan alami mayoritas ru limah ibuli balita su lidah me lime linulihi syarat, ke lile limbapan 

mayoritas rulimah masyarakat ke lilelimbapannya sulidah me lime linulihi syarat, ke lipadatan hulinian 

kamar balita mayoritas rulimah ibu li balita sulidah me lime linulihi syarat, dinding mayoritas rulimah 

ibuli balita sulidah me lime linu lihi syarat yang artinya tidak te lirdapat hulibulingan sanitasi fisik rulimah 

de lingan kelijadian ISPA pada balita di Wilayah Kelirja Puliske lismas Rasimah Ahmad. 

Melinulirulit peline liliti masih adanya kondisi ru limah yang be lilulim me lime linu lihi syarat 

diselibabkan karelina masih ada jelinis dinding yang be lilu lim di plastelir. Dinding be lirfulingsi selibagai 

pe lindulikuling atau li pelinyanggah atap, ulintulik me lilindulingi ruliangan dari selirangga, hu lijan dan angin, 

selirta me lilindulingi dari pelingarulih panas dan angin dari lu liar,rulimah yang be lirdinding tidak rapat 

selipelirti bamboo, papan atau li kayuli dapat me limpe lingaru lihi telirjadinya ISPA, se lilain ituli dinding 

Kondisi 

Rumah 

Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

Me lime linulihi 

Syarat 

78 72.9 

Tidak 

Me lime linulihi 

Syarat 

28 28.0 

Total 107 100.0 
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yang su lilit dibelirsihkan dan pelinulimpulikan de libuli pada dinding, me lirulipakan me lidia telimpat 

pe lirtulimbulihan bakteliri. Pelincahayaan alami dalam ru limah yang tidak me lime linu lihi syarat 

diselibabkan tidak adanya ve lintilasi atauli ulikulirannya ke licil,intelinsitas pelincahayaan alami ru limah 

juliga dapat dipelingarulihi olelih jelindelila rulimah yang dibu lika se litiap hari. Dampak bu lirulik dapat 

telirjadi telirhadap ke liselihatan pada pelinghulini rulimah jika je lindelila ku lirang lulias dan ku lirang dibulika 

pada siang hari,dan ke lipadatan hulinian, hulinian yang tidak padat namu lin me lingalami ISPA, hal 

ini bisa saja di selibabkan masyarakat tidak me limahami pe lintingnya pe linceligahan pe linyakit ISPA 

selihingga banyak yang me lingabaikan pelintingnya pe lirilaku li hidulip belirsih dan selihat, be ligituli juliga 

de lingan julimlah hulinian yang padat telitapi me lingalami pelinyakit ISPA ke lijadian ini telirjadi 

kare lina mayarakat me lindapatkan informasi yang te lipat ulintulik pe lince ligahan me linghindari 

pe linyakit ISPA bisa jadi de lingan adanya ve lintilasi kamar telimpat pelirtulikaran ulidara belirsih 

selihingga ru liangan kamar tidak lelimbab dan faktor kondisi siste lim imu lin yang baik tidak akan 

mulidah te lirjangkit pelinyakit 

 

Distribusi Frekuensi Perilaku Penghuni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be lirdasarkan Tabelil 6 dike litahulii bahwa dari 107  re lispondelin te lirdapat 73 (68,2%) 

relispondelin yang pe lirilakuli pe linghulininya tidak me limnulihi syarat dan 34 relispondelin yang pe lirilaku li 

pe linghulininya me limnulihi syarat. 

Hasil pelinelilitian diatas mayoritas pelirilakuli pelinghulini rulimah me linulinjulikkan bahwa 

pe lirilakuli pe linghulini yang tidak me lime linulihi syarat de lingan ke lijadian ISPA se libanyak 49 

relispondelin (86,0%) selidangkan pe lirilakuli pelinghulini yang tidak me lime linulihi syarat relispondelin 

yang tidak telirdiagnosa ISPA 8 relispondelin (14,%). Hal ini dise libabkan kare lina masih ada 

masyarakat yang masih ada  sampah yang  dibakar dan masih ada yang tidak/ jarang 

me limbulika jelindelila kamar selitiap hari.  

Prilakuli adalah relispon individuli te lirhadap suliatuli stimulilulis atauli suliatuli tindakan yang dapat 

diamati dan me limpulinyai frelikulie linsi spelisifik. Prilaku li ke lise lihatan adalah pelindapat dan pe linilaian 

telirhadap hal-hal yang be lirkaitan delingan pe lime liliharaan ke liselihatan, selipelirti prilaku li individu li 

telirhadap pelinyakit me linu lilar.  

Hal ini selisuliai delingan pe line lilitian yang dilaku likan Ge liofani Simarmata (2017), yang 

me linyatakan bahwa prilaku li pe linghulini rulimah sangat belirhulibulingan de lingan ke lijadian ISPA.  

Melinulirulit peline liliti Warga di wilayah ke lirja Puliske lismas mu lilyojati dalam ke lise lihariannya 

akan me lilakulikan PHBS be lirulipa ulisaha-ulisaha ulintulik me limbuliat rulimahnya me linjadi se lihat dan 

nyaman ditelimpati. Kelibanyakan warga me linjalani aktivitas pagi de lingan me linyapu li rulimah, 

me limbelirsihkan rulimah dan lingku lingan namulin selibagian dari me lire lika tidak me limbu lika jelindelila 

rulimah me lire lika. Fre likulie linsi me limbulika jelindelila adalah salah satuli kompone lin dalam pe linilaian 

rulimah selihat yang me limiliki poin paling tinggi di antara du lia kompone lin lainnya yaituli 

kompone lin rulimah dan sarana sanitasi. 

Perilaku 
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Persentase 
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Me lime linulihi 

Syarat 

34 31.8 

Tidak 

Me lime linulihi 

Syarat 

73 68.2 

Total 107 100.0 
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Analisis Bivariat 

Analisa bivariat pada pe linelilitian ini dilaku likan ulintu lik melingelitahulii hu libulingan 

kondisi rulimah dan pe lirilaku li pelinghulini delingan kelijadian ISPA di wilayah ke lirja 

Puliskelismas Mulilyojati. 
 

Hubungan Kondisi Rumah Dengan  Kejadian ISPA 
Be lirdasarkan tabelil 7 me linulinjulikkan bahwa 57 relisponde lin tidak me lime linulihi syarat yang 

telirdiagnosa ISPA me limiliki kondisi fisik ru limah yang tidak me lime linulihi syarat selibanyak 19 

relispondelin (33,7%) , 38 re lispondelin (66.7%) rulimah tidak me lime linulihi syarat telitapi tidak ISPA, 

selidangkan 10 relispondelin (20.0%) delingan kondisi rulimah yang me lime linulihi syarat te lirdiagnosa 

ISPA, yang tidak telirdiagnosa ISPA  kondisi fisik ru limah me lime linulihi syarat 40 relispondelin 

(80.0%) 

 

Be lirdasarkan hasil uliji Chi Squ liareli didapatkan  p valulie li 0,182 > 0,05 yang artinya tidak 

ada hulibulingan antara kondisi fisik ru limah de lingan ke lijadian ISPA di di Wilayah Kelirja 

Puliske lismas Mu lilyojati.  

Rulimah adalah struliktulir fisik yang dipakai orang atau li manu lisia ulintulik te limpat 

be lirlinduling, dimana lingku lingan dari struliktulir telirselibulit telirmasu lik juliga fasilitas dan pe lilayanan 

yang dipe lirlulikan, pe lirlelingkapan yang be lirgulina ulintu lik ke lise lihatan jasmani dan rohani se lirta 

ke liadaan sosial yang baik. u lintulik ke liluliarga dan individuli WHO (2010).  

Be lirdasarkan hasil analisis uliji chi squliareli kondisi fisik ru limah tidak ada  hulibu lingan yang 

be lirmakna de lingan ke lijadian infeliksi saluliran pelirnapasan aku lit (ISPA) hal ini be lirbanding 

telirbalik delingan peline lilitian noviana riski (2022) (p=0,000) dimana selibagian belisar (83,3%) 

pe lirnah me lingalami infeliksi saluliran pelirnapasan aku lit. 

Melinulirulit peline liliti masih ada relispondelin (masyarakat), yang tidak me limbuliat langit-langit 

rulimah masih ada jelinis dinding yang be lilulim di plastelir .Dinding belirfulingsi se libagai pe lindulikuling 

atauli pelinyanggah atap, ulintulik me lilindulingi ruliangan dari selirangga, hu lijan dan angin, selirta 

me lilindulingi dari pelingarulih panas dan angin dari luliar,rulimah yang be lirdinding tidak rapat 

selipelirti bamboo, papan atau li kayuli dapat me limpe lingaru lihi telirjadinya ISPA, se lilain ituli dinding 

yang su lilit dibelirsihkan dan pelinulimpulikan de libuli pada dinding, me lirulipakan me lidia telimpat 

pe lirtulimbulihan bakte lir. Salah satuli faktor yang dapat me linye libabkan ISPA yaituli faktor 

lingkulingan. Faktor lingku lingan yang dominan pada pe linelilitian ini yaituli ke lipadatan hulinian, 

ve lintilasi, ke lilelimbapan, pe lincahayaan dan jelinis lantai. Dari hasil peline lilitian selibagian belisar 

relispondelin di wilayah ke lirja Puliske lismas Mu lilyojati me limiliki kondisi fisik ru limah yang 

me limelinulihi syarat. 

 

 
 

Kondisi Rulimah 

 

Ke lijadian ISPA Total Prelise lintase li P 

Valulie li ISPA Tidak ISPA 

 N % n  %    

Tidak 

Melime linulihi 

Syarat 

19 33.7 38 66.7 57 100 0.182 

Melime linulihi 

Syarat 

 

10 20.0 40 80.0 50 100  
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Hubungan Perilaku Penghuni Dengan  Kejadian ISPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be lirdasarkan tabelil 8me linulinjulikkan bahwa ke lijadian ISPA de lingan pe lirilaku li pe linghulini 

tidak me lime linulihi syarat selibanyak 49 re lispondelin (86,0%) selidangkan 8 re lisponde lin (14,0%) 

de lingan tidak ISPA  pe lirilaku li pelinghulini tidak me lime linu lihi syarat, pelirilakuli pelinghulini me lime linulihi 

syarat selibanyak de lingan ISPA 24 re lispondelin (48,0%), selidangkan pe lirilakuli pe linghulini 

me limelinulihi syarat selibanyak de lingan tidak ISPA 26 re lispondelin (52,0%) . Belirdasarkan hasil uliji 

Chi-Squliare li didaptkan p valulie li 0,006 < 0,05 yang artinya ada hu libulingan antara pe lirilakuli 

pe linghulini delingan ke lijadian ISPA di di di Wilayah Kelirja Puliske lismas Mulilyojati. Didapatkan 

nilai OR = 3.562 bahwa pelirilakuli pelinghulini yang tidak me lime linulihi syarat akan me lingakibatkan 

ISPA 3.562 kali dibandingkan de lingan kondisi rulimah yang me lime linulihi syarat.  

Teliori H.L. Blulim yang me linye libulitkan bahwa de lirajat ke lise lihatan ditelintulikan ole lih 40% 

faktor lingku lingan, 30% faktor pe lirilakuli, 20% faktor pe lilayanan kelise lihatan, dan 10% faktor 

ge linelitika (ke litulirulinan). Pelirilakuli dipandang dari  seligi biologis adalah suliatuli ke ligiatan atauli 

aktivitas organisme li yang be lirsangkulitan. Jadi, pelirilaku li manu lisia pada hakelikatnya adalah suliatuli 

aktivitas dari pada manulisia ituli selindiri. Pelirilakuli dan ge lijala yang tampak pada organisme li 

telirselibulit dipelingarulihi baik olelih faktor geline litik (ke litulirulinan) dan lingku lingan. Selicara ulimulim 

dapat dikatakan faktor ge line litik dan lingku lingan me lirulipakan peline lintuli dari pelirilaku li mahlulik 

hidulip telirmasu lik dari manu lisia. Helireliditas atauli faktor ke litulirulinan adalah me lirulipakan konse lipsi 

dasar atauli modal u lintulik pe lirke limbangan pe lirilakuli mahlulik hidulip ituli ulintulik selilanjulitnya. 

Se lidangkan faktor lingku lingan adalah me lirulipakan kondisi atauli me lirulipakan lahan ulintulik 

pe lirke limbangan pe lirilakuli telirse libulit,Notoatmodjo (2003). 

Pe lirilakuli manu lisia me lirulipakan hasil dari seligala macam pe lingalaman se lirta inteliraksi 

manulisia delingan lingku lingannya yang te lirwulijulid dalam be lintulik pe linge litahulian, sikap dan 

tindakan. 

Be lirdasarkan hasil analisis u liji chi squliareli dapat dikelitahulii bahwa telirdapat hulibulingan 

antara pelirilakuli pe linghu lini de lingan ke lijadian ISPA, hal se lijalan delingan pe line lilitian Elivi 

Darmawati (2019), yang me linyatakan bahwa pelirilakuli pelinghulini rulimah be lirpelingaru lih pada 

ke lijadian ISPA  de lingan hasil P = 0,001, dimana p< 0,1. Hasil pe lingamatannya me linulinjulikkan 

masih banyak yang tidak me limbulika jelinde lila ruliang tamu li dan kamar selitiap hari, selihingga akan 

me liningkatkan relisiko pe linulilaran ISPA. 

Melinulirulit pe lineliliti masih banyak re lispondelin (masyarakat) yang tidak me limbu lika jelindelila 

ruliang tamuli dan kamar se litiap hari,me lirokok didalam ru limah dan me limbakar sampah, selihingga 

akan me liningkatkan re lisiko telirjadinya ISPA. Ru limah yang jelindelilanya tidak me lime linulihi syarat 

me linye libabkan pelirtulikaran ulidara tidak dapat belirlangsuling de lingan baik, dan asap rokok dapat 

telirkulimpulil dalam rulimah, selihingga pe linghulini ru limah me lingisap asap telirselibulit, selihingga 

be lirelisiko telirke lina ISPA.  

Pelinghulini 

Pelirilakuli 

Kelijadian ISPA To

tal 

Preliselin

taseli 

P 

  Valulieli 

OR(CI  95%) 

ISPA Tidak 

 ISPA 

 n % n  %     
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Melimelinulihi 
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4

9 

86,0 8 14.0 5
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100 0
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Hal ini di dulikuling ole lih pe line lilitian Andi Amri (2010), yang me linyatakan bahwa pe lirilakuli 

pe linghulini rulimah be lirpelingaru lih pada kelijadian ISPA 

 

4. KESIMPULAN 

Be lirdasarkan hasil peline lilitian yang te lilah dilaku likan te lintang Hulibulingan Kondisi Rulimah 

dan Pelirilakuli Pe linghulini Delingan Kelijadian Infe liksi Saluliran Pelirnafasan Aku lit di Wilayah Kelirja 

Puliske lismas Mu lilyojati Kelicamatan Me litro Barat Kota Me litro Tahulin 2023 diambil ke lisimpulilan 

bahwa: 

1. Kondisi rulimah di wilayah ke lirja puliske lismas mu lilyojati mayoritas me lime linulihi syarat yaituli 

78 rulimah ( 72,9 %), dan Pe lirilakuli pelinghulini di wilayah ke lirja puliske lismas mu lilyojati 

mayoritas me lime linu lihi syarat yaituli mayoritas me lime linulihi syarat yaituli 34 ( 31,8 %) 

2. Tidak ada hulibulingan antara kondisi rulimah de lingan ke lijadian ISPA de lingan nilai p valu lieli 

0,182 > 0,05 

3. Ada hu libulingan antara pelirilakuli pe linghulini rulimah de lingan ke lijadian ISPA de lingan nilai p 

valulie li 0,006 < 0,05 
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